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RINGKASAN

Intan Sugiarti Permatasari. 115040201111193. Efikasi Fungisida Majemuk
(Bahan Aktif: Benalaxyl 8% Dan Mancozeb 65%) Terhadap Penyakit Downy
Mildew (Pseudoperonospora cubensis) pada Tanaman Semangka Secara in vitro.
Dibawah bimbingan Prof. Ir. Liliek Sulistyowati, Ph.D. dan Muhammad Akhid
Syib’li, SP., MP.

Semangka (Citrullus vulgaris Schard) merupakan buah yang digemari
masyarakat Indonesia karena rasanya yang manis, renyah, kandungan airnya yang
banyak dan mengandung nilai gizi yang tinggi. Salah satu kendala produksi
semangka di Indonesia adalah serangan penyakit downy mildew yang biasa disebut
penyakit embun bulu atau kresek yang disebabkan oleh jamur Pseudoperonospora
cubensis. Hingga saat ini, pengendalian fungisida sintetik masih menjadi pilihan para
petani untuk mengendalikan penyakit tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk
menguji efektivitas fungisida majemuk bahan aktif mankozeb 65% dan benalaksil 8%
secara in vitro dalam menekan daya hidup jamur P. cubensis pada daun.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan September 2015 di
Laboratorium Penyakit, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan konsentrasi dan 3 fungisida yang berbeda yaitu mankozeb,
benalaksil, campuran mankozeb+benalaksil serta diulang 4 kali. Apabila terjadi
pengaruh antar perlakuan maka diuji lebih lanjut dengan uji BNJ 5%. Variabel yang
diamati adalah persentase sporangium jamur P. cubensis utuh dan rusak setelah
aplikasi, tingkat hambatan relatif (THR), dan sifat aktivitas fungisida majemuk yang
ditentukan berdasarkan nilai Nisbah Ko-toksisitas (NK).

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa sporangium P. cubensis
berbentuk oval berukuran 16,13 um dan berwarna abu-abu keunguan. Pada jaringan
daun, sporangium juga nampak menggerombol pada jaringan stomata. Pada
penelitian ini, semua perlakuan fungisida dapat merusak sporangium P. cubensis.
Presentase sporangium utuh paling rendah ditemukan pada perlakuan fungisida
majemuk mankozeb dan benalaksil dengan dosis 0,6 g/l yaitu sebesar 19,15%.
Tingkat hambatan relatif (THR) paling tinggi sebesar 58% ditemukan pada aplikasi
fungisida majemuk mankozeb+benalaksil, diikuti aplikasi fungisida tunggal
benalaksil sebesar 41% dan pada aplikasi fungisida mankozeb sebesar 35%. Dari
hasil  perhitungan nilai  NK, diketahui bahwa fungisida majemuk
mankozeb+benalaksil mempunyai sifat sinergistik (NK > 1) yang mampu merusak
spora P. cubensis yang utuh.



SUMMARY

Intan Sugiarti Permatasari. 115040201111193. The Effectivess of Compound
Fungicide (Active ingredient Benalaxyl 8% and Mancozeb 65%) Against
Pseudoperonospora cubensis Causal of Downy Mildew Disease on Watermelon in
vitro. Supervised by Prof. Ir. Liliek Sulistyowati, Ph.D. and Muhammad Akhid
Syib’li, SP., MP.

Watermelon (Citrullus vulgaris Schrad) is a favorite fruit in Indonesia because
it tastes sweet, crisp, and very nutritious. One limiting factor of watermelon
production in Indonesia is the persence of downy mildew disease or crackle disease
caused by Pseudoperonospora cubensis. To date, application of synthetic fungicide
remains a main option of farmer to control the disease. This study was conducted to
evaluate the effectiveness of compound fungicide with active ingredient benalaxyl
8% and mancozeb 65% to suppress the development of P. cubensis on leaf of
watermelon in vitro.

The study was started from January to September 2015 in Laboratory of Plant
Disease, Department of Plant Pest & Disease, Agriculture Faculty, University of
Brawijaya. Completely Randomized Design with 5 concentrations treatment of 3
different fungicides (mancozeb, benalaxyl and mixtured of mancozeb and benalaxyl)
and 4 replicates was used in this study. In case there is significant difference between
the treatments, the different between treatment was further tested using honestly
significance diffirence (HSD) 5%. Percentage of normal and damage fungal
sporangium after fungicide application, relative inhibitions rate (RIT) of fungicide
and compound fungicide activity character were evaluated.

It was found that sporangium are elliptic in shape, measure 16,13 um, and grey
to purple in colour. Inside leaf tissue, sporangium was found gather in stomata. All
these results showed that fungicide application could suppress the development of
sporangium on the watermelon’s leaf. The lowest percentage of normal sporangium
was found on the leaf treated with compound fungicide at 0,6 g/l concentrate.
Application of compound fungicide resulted highest RIT (58%), followed by
benalaxyl (41%), and mancozeb (38%) application. Based on the value of co-toxicity
of fungicide (NK > 1), it is suggested that there was a synergistic activity between
mancozeb and benalaxyl in the compound fungicide.
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